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ABSTRAK

gebuah perangkat lunak komputer yang memiliki basis pengetahuan
untuk domain tertentu dan menggunakan penalaran inferensi menyerupai
seorang pakar dalam memecahkan masalah disebut syster ar. Certainty Factor
atau metode faktor kepastian digunakan dajgm penelitian 1m untuk membuktikan
apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti. gan melakukan perhitungan secara
akurat dalam menentukan nilai keyakinannya membuat metode ini cocok
digunakan dalam mendiagnosa sesuatu yang belum pasti pada system pakar.
Aplikasi system pakar i dibuat untuk memudahkan dalam mendiagnosa dan
menghasilkan solusi dari kerusakan computer. Manfaat yang didapatkan dengan
adanya system ini yaitu kerusakan comp?r dapat lebih mudah diketahui tanpa
harus mendatangi tekhnisi (pakar). Dari hasil pengujian system yang dilakukan
?ngan menggunakan metode white box menghasilkan nilai V(G) = 4 CC,
erdasarkan ketentuan dari segi kelayakan software system ini telah memenuhi
syarat.

Kata Kunci : Certainty Factor, Sistem Pakar, Kerusakan Komputer
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kecerdasan manusia dalam menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi
menjadi keunggulan manusia dibanding makhluk lainnya,eé:‘bagai macam karya
mulai dari yang sederhana sampai yang rumit dan sangat canggih dapat diciptakan
oleh manusia dengan pengetahuan yang dimilikinya. Komputer adalah gah satu
karya terpenting manusia saat ini. Per at elektronika yang%pat bekerja secara
otomatis den ga%turan tertentu, dapat menjalankan program yang tersimpan dalam
memori, serta menerima dan mengolah data menjadi 1 asi disebut sebagai
komputer. Untuk memperingan pekerjaan manusia, l@;:mter sangat besar
manfaatnya dan sangat dibutuhkan oleh manusia secara fungsiopal.

Computer dan Teknologi informasi adalah salah salu(ﬁymuhaﬂ manusia
yang paling mendasar dan tidak dapat dipungkiri lagi keberadaannya dewasa ini
terutama dalam bidang komputerisasi dalam membantu setiap pekerjaan manusia.
Diberikan gambaran misalnya perangkat yang amat diperlukan dan saat sedang
dipakai tiba-tiba mengalami kerusakan, jenis kerusakan dan cara mengatasinya kita
tidak tahu apalagi cara perbaikannya. Pekerjaan yang sedang kita kerjakan sangat
terganggu akan hal ini. Kerugian yang diakibatkan oleh alat bantu yang tidak bisa
beroperasi sebagaimana yang diharapkan, dan kerugian materil dan mmmateril
akibat peralatan komputernya rusak akan dialami oleh suatu instansi atau
perusahaan [1].

Pemakaian komputer yang tidak terbatas bisa menyebabkan terjadinya
masalah atau kerusakan vang mengakibatkan kurang berfungsinya perangkat
komputer dan secara tidak langsung akan mengurangi produktivitas
penggunanya. Kerusakan pada komputer bisa saja diakibatkan karena usia

komputer, pemakaian yang salah, lingkungan dan sebab lain yang terjadi karena




kesengajaan ataupun ketidaksengajaan. Kegagalan komponen computer
yvang tidak bekerja dengan baik dapat terjadi karena komponen permasalahan itu
sendiri.

Banyaknya permasalahan yang timbul pada komputer, dan rendahnya
pengetahuan mengenai perangkat komputer itu sendiri meningkatkan kebutuhan
akan perlunya jasa teknisi saat terjadi kerusakan komputer. Banyaknya pengguna
computer yang kurang memiliki pengetahuan computer, maka diperlukan
pengetahuan computer yang cukup baik untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan
karena permasalahan kerusakan computer merupakan masalah yang cukup
kompleks. Pengguna computer hanya bisa mengoperasikan computer saja dan jika
ada permasalahan computer maka harus menyelesaikannya dengan membawanya
ke teknisi computer.

Sebelum dilakukan tindakan kerusakan diperlukan sebuah system yang
dapat membantu mengidentifikasi masalah kerusakan computer tersebut. Seorang
ahli dalam bidang teknologi system pakar bisa memanfaatkan aplikasi ini sebagai
fungsi pengganti

ebuah perangkat lunak computer yang memiliki basis pengetahuan pada
domain tertentu dan menyerupai seorang pakar vang menggunakan penalaran
inferensi dalam menyelesaikan masalah di sebut system pakar. %ngelahuan
seorang pakar maupun teori-teori yang ada secara spesifik saja dapat di peroleh
dalam bidang basis pengetahuan.

Adanya sistem pakar dapat memberikan solusi alternatif kepada
pengguna untuk mengetahui informasi-informasi yang diperlukan seperti seorang
pakar dalam bidang tertentu [2]. Certainty fa%' sering kali digunakan dalam
bidang system pakar yang lebih natural. Dalam memberikan nilai keyakinan pada
pengetahuan yang diungkapkannya maka metode ini memberikan ruang pada
pakar. System pakar tidak dimaksud untuk mengambil alih peran seorang pakar
sehingga dapat dipakai untuk mengatasi jumlah pakar yang terbatas[3].

Berdasarkan berbagai pemaparan yang dimaksud, peneliti merasa tertantang

untuk membuat penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Certainty Factor




Guna Mendiagnosis Kerusakan Personal Computer (PC) pada Toko Techno
Komputer Tilamuta Berbasis Web™.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, dapat
diidentifikasikan masalah, yaitu :
1. Kurangnya pengetahuan user dalam memahami kerusakan pada komputer.
2. Rendahnya pengetahuan mengenai perangkat komputer.
% Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana merancang kinerja beserta efektifitas sistem pakar diagnosa

kerusakan pada personal komputer (PC) menggunakan metode certainty
Jactor yang dapat d%plementasikan‘?
2. Bagaimana model metode certainty factor dapat diterapkan pada sistem

pakar diagnosa diagnosa kerusakan pada personal komputer (PC)?

@I Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dalampenelitian

ini, yaitu :

1. Menguji rancangan kinerja beserta efektifitas sistem pakar diagnosa
kerusakan pada personal komputer (PC) menggunakan metode certainty
Jfactor agar dapat diimplementasikan.

2. Memperoleh model metode certainty factor yang dapat diterapkan pada

sistem pakar diagnosa kerusakan pada personal komputer (PC).

% Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu komputer,




berupa manfaat dalam pengembangan wacana dan memperkaya kajian teori

sistem pakar.

Manfaat Praltis

Dengan adanya Sistem Pakar diagnosa kerusakan pada personal komputer
(PC), maka kerusakan pada personal komputer (PC) dapat diketahui dengan
lebih mudah tanpa harus mendatangi teknisi (pakar).

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi glgi semua
elemen ataupun unsur-usur yang terlibat dalam pembuatan Sistem Pakar dan

mempermudah teknisi komputer dalam pengembangan sistem.




2.1 Tinjauan Studi

BAB 11
LANDASAN TEORI

Yang menjadi tinjauan studi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 2.1 Tinjavan Studi
No | Peneliti Judul Tahun | Metode Hasil

Rini gstem Pakar | 2015 | Certainty |l. Dapat membandingkan

Agustina, | Diagnosa Factor penggunaan  waktu  yang

Saiful TR | i) (CF) dan digunakan dalam mendiagnosa

Rizal Komputer dengan Forward kerusakan compust 'denggn

p g
S menggunakan aplikasi lebih
Metode Forward Chaining efisien 70 % dibandingkan
Chaining dan dengan mendiagnosa
Certainty Factor kerusakan computer secara
di Universitas manual.

1 ) . . O
Kanjuruhan . Dengan adanya ‘aphkam ni
Malang dapat mengetahui kerusakan

computer dengan melakukan
diagnose dari gejala yang
adadan memberikan
kesimpulan serta solusi tentang
kerusakan  yang  terjadi,
membuat tekhnisi lebih muda
memecahkan masalah pada
@ kerusakan komputer[4].

Anif Farisi | Sistem Pakar | 2014 | Forward |l. Dengan aplikasi Visual Basic
Untuk Chaining 2010  menghasilkan  suatu
Mendiagnosa program untuk mendiagnosa
K K kerusakan computer yvang lebih

— mudah penggunaannya.
Komputer dengan . Adanya system pakar ini
Menggunakan membuat Masyarakat jadi lebih

) Metode Forward hemat waktu dan biaya dalam
Chaining mendiagnosa kerusakan

g@nputer karena dapat diakses
secara cepat dan mudah tanpa
perlu mendatangi seorang ahli.
. Pengguna jadi lebith mudah
dalam mendiagnosa kerusakan
computer tanpa harus bertanya
pada seorang pakar atau
mencari di toko buku [5].




Rahmat Rancang bangun | 2013 | Backward | Hasil perancangan dari system
Hidayat g(ikasi sistem Chaining. | pakar ini akan memberikan
ST, pakar untuk mformasi  pada  pengguna
Minarni, | kerusakan computer bagaimana menangani
S.Si,M.T, | Komputer dengan dan mengenali kerusakan pada
metode Backward computer [6].
Chaining

g Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Sistem

Menurut Davis dalam Jogiyanto “Sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan pendekatan™ [7].

Menurut Gerald, et al. dalam Jogiyanto “Sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu gasaran tertentu™ [7].

Dari kedua pengertian diatas sama-sama benarnya dan tidak bertentangan,
namun yang berbeda adalah cara pendekatan pada system karena pada prinsipnya
tiap komponen system agar bisa saling berinteraksi dan dapat mencapai tujuan
maka harus melakukan beberapa prosedur, metode dan cara kerja yang saling
berinteraksi.

System terbagi atas dua bagian, yaitu:

a. Sistem Fisik (Phisical System)
impunan bagian-bagian yang saling berhubungan antara satu dan yang

lainnya secara fisik serta dapat diidentifi&sikan secara nyata tujuan-tujuannya.
Misalnya : System computer, bagiannya : peralatan yang berfungsi bersama-sama
untuk menjalankan pengolahan data. System transportasi, bagiannya : organisasi
yvang menjalankan transportasi, mesin dan petugas.
b. Sistem Abstrak (4bstrac systent)

Elemen-elemen yang dapat diuraikan tetapi dapat gbentuk akibat
terselenggaranya ketergantungan ide dan tidak dapat diidentifikasikan secara nyata
disebut system abstrak. Misalnya : hubungan antara manusia dengna Tuhan, Sitem

Teologi.




a)

b)

c)

Berikut ini beberapa karakteristik system yang telah diuraikan:
Komponen Sistem
Elemen-elemen system terdiri atas bagian-bagian dari system atau berupa sub
system. Setiap bagian system memiliki ciri-ciri dari system untuk melaksanakan
bagian tertentu dan proses system yang dipengaruhi secara keseluruhan.
Batas Sistem
Batas system (Boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu
system dengan system lainnya atau dengan lingkungan luamya disebut.
Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energy dari system sehingga
harus tetap dijaga dan dipelihara, dan apapun diluar batas dari system yang
mempengaruhi operasi systelﬁlisebut lingkungan luar system (environment).
Sementara lingkungan luar harus ditahan dan dikendalikan sehingga tidak

merugikan dan tidak menganggu kelangsungan hidup dari system.

d) Enghubung Sistem

¢)

elalui penghubung ini mengharuskan r-sumber daya mengalir dari satu
sub system ke sub system yang lain, dan media penghubung antara satu sub
system dengan sub system lainya disebut penghubung (interface).

luaran — Proses — Masukan
Keluaran adalah hasil dari energy yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Proses adalah bagian pengolah
yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. Masukan (inpur) adalah

energy vang dimasukkan kedalam system.

) §-saran Sistem

uatu system disebut berhasil jika mengenai sasaran atau selanjutnya. gsaran
dari system sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan dihasilkan system.

2.2 éistem Pakar (Expert System)

ampak positif dan manfaat dalam berbagai bidang terlihat dari

perkembangan teknologi computer. Dan teknologi computer dapat dirasakan diluar

disiplin ilmu computer bahkan manfaat dari perkembangan itu sendiri. Kecerdasan




buatan (Artificial Intelligence) adalah salah satu bidapg dari ilmu computer yang

sangat menarik dan sangat membatu manusia. ﬁang ilmu computer yang

bertujuan untuk membuat kinerja Cﬁlputer dapat berpikir dan bernalar seperti
pikiran atau otak manusia disebut kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan yang
banyak dimanfaatkan adalah salah satu cabang ilmu dalam system pakar[8].

1. Definisi Sistem Pakar

Sebuah sistem yvang kinerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki seorang
pakar dalam bidang tertentu kedalam sistem atau program komputer yang disajikan
dengan tampilan yang dapat digunakan oleh pengguna yang bukan seorang pakar
sehingga dengan sistem tersebut pengguna dapat membuat sebuah keputusan atau

menentukan kebijakan layaknya seorang pakar adalah defenisi system pakar. [8].

Terdapat pula beberapa defenisi tentang system pakar (intelligent computer

ﬁrogram) lainya, diantaranya yaitu:

a. Menurut Professor Edward Feigenbaum (1982) mendefinisikan “sistem pakar
sebagai program komputer pintar (intelligent computer program) yang
memanfaatkan pengetahuan (knowledge) dan prosedur inferensi (inference
procedure) untuk memecahkan masalah yang cukup sulit hingga
membutuhkan keahlian khusus dari manusia™ [9].

b. Menurut Riley dan Giarratano (1994) mendefinisikan “sistem pakar (expert
system) sebagai cabang dari kecerdasan buatan (artificial intelligent) dan juga
merupakan bidang ilmu yang muncul seiring perkembangan ilmu komputer
saat ini” [10].

Artificial Inteligent ﬁ) atau inteligensi buatan merupakan salah satu cabang
dari system pakar, system yang dapat secara efisien dan efektif melaksanakan tugas
yang tidak memerlukan pakar dalam dunia komersial,léogram pemberi advis atau

naschat terkomputerisasi yang ditunjukkan untuk meniru proses reasoning

(pertimbangan) dan pengetahuan dari pakar dalam menyelesaikan permasalahan

masalah yang lebih spesifik disebut dengan system pakar [11].

Dalam berbagai bidang system pakar telah dibuat untuk memecahkan
masalah — masalah, diantaranya ilmu computer, teknik, matematika, hukum sampai

dibidang kedokteran. Factor manusia tidak dapat dihilangkan begitu saja dan




digantikan oleh system computer karna pada banyak situasi keahlian jpnanusia tetap

dibutuhkan sebab kemampuan computer terbatas walaupun system pakar sebagai
system computer yang dalam berbagai hal bekerjanya jauh lebih baik dari manusia
au ahli.
2. Konsep Dasar Sistem Pakar
System pakar mungkin dapat direprsentasikan dalam sejumla pengetahuan.

galam bentuk tipe aturan (rule) IF... THEN (jika...maka) adalah salah satu metode
yang paling umum untuk merepresentasikan pengetahuan. Namun banyak hal yang
berarti dalam membangun system pakar dengan mengekspresikan pengetahuan
dalam bentuk aturan meskipun cara diatag sangat sederhana.

Tujuan utama dari system pakar merupakan pengalihan keahlian dari ahli
untuk kemudian dialihkan lagi ke orang lain ang bukan ahli. Terdapat empat
aktifitas yang dibutuhkan dalam proses ini, yaitu representasi pengetahuan kedalam

puter, inferensi pengetahuan dan pengalihan pengetahuan ke pengguna,
tambahan pengetahuan dari para ahli atau sumber-sumber lainnya. Pengetahuan
yang disimpan dikomputer dinamakan dengan basis pengetahuan (knowledge base).
emampuan untuk menalar (reasoping) adalah salah satu fitur yang harus
dimiliki oleh system pakar. Computer harus dapat diprogram untuk membuat
inferensi yang dimana E:ahlian-keahlian sudah tersimpan sebagai basis
getahuan dan sudah tersedia program yang mampu mengakses basis data.

Dalam bentuk motor inferensi (inference engine) proses ini di buat.

Sebagai dasar pemiki&m system pakar menggunakan basis pengetahuan
(knowledge base). Sejumlah aturan — aturan yang tersusun secara sistematis dan
spesifik dimana relasi antara data dan aturan (rule) dal engambilan kesimpulan
tersebut terdiri dari hewristiik dan knowledge bas:ryjmwfedge base tersebut
disimpan dalam sebuah basis data pada database. Sedangkan sebagai pusat
pemrosesannya adalah inference engine, yaitu suatu rancangan aplikasi yang
berfungsi untuk memberikan pertanyaan dan menerima input dari user, kemudian

melakukan proses logika sesuai dengan knowledge base yang tersedia, untuk
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selanjutnya menghasilkan ouiput berupa suatu kesimpulan atau bisa juga berupa
keputusan sebagai lﬁl akhir konsultasi.

Knowledge base menjadi sebuah bahasa yang dapat dimengert'a)leh user
dan berfungsi sebagai penterjemah dari Knowledge scquistion source. Bagian ini
diperlukan karena knowledge base yang disimpan dalam sebauh database,
disimpan dalam format tertentu, sedemikian rupa schingga wser sulit
mengartikannya. Sejumlah modul memory yang menyimpan informasi sementara
dari suatau proses konsultasi disebut juga dengan Disk (working memory). Memmy
tersebut akan diset ke kondisi awal setiap proses baru dijalankan. Dan memory
tersebut menyimpan informasi dari rule-rule yang dipakai dalam knowledge base
dalam menjalankan proses.

Oleh karena itu, langkah-langkah perancangan sistem pakar sebaiknya
mengikuti urutan sebagai berikut:

1. Menentukan batasan-batasan atau bidang konsentrasi dari sebuah sistem
pakar yang akan dirancang.
. Memilih jenis keputusan yang akan diambil.
. Membuat pohon keputusan (decision tree).
. Menuliskan /FF — THEN rules.

. Merancang antarmuka pengguna (user interface).

|9, T U R Y

2.2.3 asis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan dalam menyelesaikan
masalah, sesuai dengan domain tertentu. Ada 2 bentuk pendekatan basis
pengetahuan yang umum digunakan, vaitu : penalaran berbasis aturan (rule-based

easoning) dan penalaran berbasis kasus [13].
.2.3.1 Penalaran Berbasis Aturan (rule-based reasoning)

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan dipresentasikan dengan
menggunakan aturan (rule) berbentuk: IF-THEN [10]. Bentuk ini digunakan
apabila memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu masalah tertentu, dan si

pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. Disamping itu,
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bentuk ini juga digunakan apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejak pencapaian

solusi. Wt{)h representasi pengetahuan adalah sebagai berikut [14] :

Aturan 1:

1F pemerintah tidak konsisten,
THEN dolar naik

Aturan 2:

IF harga BBM naik,

THEN harga barang mahal

Aturan 3:

IF pemerintah tidak konsisten
AND harga BBM naik,

THEN beli Dolar

2.2.3.2 Penalaran Berbasis Kasus

Pada penalaran berbasis kasus , basis pengetahuan berisi solusi-solusi yang

telah dicapai sebelumnya, kemudian diturunkan suatu solusi untuk keadaan yang

terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini digunakan apabila user menginginkan

untuk lebih tahu banyak lagi pada kasus-kasus yang hampir sama atau mirip. Selain

itu, bentuk ini juga digunakan apabila tidak memiliki sejumlah situasi atau kasus

tertentu dalam basis pengetahuan [14].

Berikut ini diberikan gejala dan jenis kerusakan pada komputer [5]:

Tabel 2.2 Gejala

Kode Gejala | Nama Gejala
3
G001 Tombol Hidup tapi tidak ada gambar tampil di monitor
G002 Terdapat garis horizontal/vertical ditengah monitor
G003 Tidak ada tampilan awal bios
G004 Muncul pesan error pada bios (isi pesan selalu berbeda
tergantung pada kondisi tertentu)
G005 Alarm bios berbunyi
G006 Terdengar suara aneh pada HDD
G007 Sering terjadi hang/crash saat menjalankan aplikasi
G008 Selalu scandisk ketika booting
G009 Muncul pesan error saat menjalankan game atau aplikasi gratis
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G010 Device driver informasi tidak terdeteksi dalam device manager,
meski driver telah diinstal

G011 Tiba-tiba OS melakukan restart otomatis

GO12 Keluarnya Blue Screen pada OS Windows (isi pesan selalu
berbeda tergantung pada kondisi tertentu)

GO13 Suara tetap tidak keluar meskipun driver dan setting device telah
dilakukan sesuai petunjuk

G014 Muncul pesan error saat menjalankan aplikasi audio

G015 Muncul pesan error saat pertama OS di load dari HDD

GOlo Tidak ada tanda-tanda dari sebagian/seluruh perangkat bekerja
(semua kipas pendingin tidak berputar)

G017 Sering tiba-tiba mati tanpa sebab

GO18 Muncul pesan pada windows, bahwa windows kekurangna
virtual memori

GO19 Aplikasi berjalan dengan lambat, respon yang lambat terhadap
inputan

G020 Kinerja grafis terasa sangat berat (biasanya dalam game dan
manipulasi gambar)

G021 Device tidak terdeteksi dalam bios

G022 Informasi deteksi yang salah dalam bios

G023 Hanya sebagian perangkat yang bekerja

G024 Sebagian/seluruh karakter inputan mati

G025 inter mouse tidak merespon gerakan mouse

G026 ampak blok hitam. dan gambar tidak simetris/acak

G027 Keluar bunyi beep panjang pada saat dinyalakan

G028 Dihidupkan agak sulit

G029 Tidak ada daya yang masuk pada power supplay

G030 Tidak ada indikasi masuk power

G031 Mati total

G032 Computer dinyalakan kemudian tiba-tiba mati layar

G033 Keluar beep berulang-ulang kali

G034 Belum sampai windows sudah restart lagi

Tabel 2.3 Jenis Kerusakan

Kode Kerusakan

ROO1 Monitor rusak

R002 Memori rusak

R0O03 HDD rusak
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R0O04 VGA rusak
R0O05 Sound card rusak
RO06 OS bermasalah
R0O07 Aplikasi rusak
RO08 Power supplay rusak
R0O09 Processor rusak
RO10 Memori kurang (perlu upgrade memorti)
RO11 Memori VGA kurang ( perlu upgrade memori)
RO12 Clock processor kurang tinggi (perlu upgrade processor)
RO13 Kabel IDE rusak
RO14 Kurang daya pada power supplay (perlu upgrade power
supplay)
RO15 Perangkat USB rusak
RO16 Keyboard rusak
RO17 Mouse rusak
RO18 Motherboard rusak / IC regulator
RO19 Charger rusak
R0O20 Harddisk rusak 2
Tabel 2.4 Basis aturan/basis rule
Kode Rule Kode Gejala Kode Kerusakan
1 G028, G031 RO18
2 G029, G030, G032 RO19
3 G001, G002, G026 ROO1
+ G003, G004, G005, GO11, G012, G033 RO02

G006, G007, G008, G010, G021, G022, GO34 | ROO3

G001, G003, G005, G009, G010, GO12, GO13 | ROO4

| ce| =] S| wn

G010, GO13, G014 R0OO5
G011, GO15 R006
G007, GO12 R0O0O7
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10 G016, G017 ROOB
11 G001, G003, G004, G005 RO09
12 G018, G019 RO10
13 G009, G020 RO11
14 G019 RO12
15 G021 RO13
16 G005, G023 RO14
17 G010 RO15
18 G010, G024, G027 RO16
19 G010, G025 RO17
20 G010, G021 R020

2.2.4 Certainty Factor

Dalam pembuatan MYCIN factor kapastian (certainty factor) diperkenalkan
oleh Shortliffe Buchanan. Nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk
menunjukan besarnya kepercayaan disebut juga dengan Certainty Factor (CF).[15].
Seringpunaﬁtemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh dalam

nghadapi suatu masalah. Kemungkinan yang tergantung dari hasil suatu kejadian

n1 bisa berupa probabilitas. Kebolehjadian a%pmbabilitas yang tergantung dari
hasil suatu kejadian termasuk ketidakpastian. Aturan yang tidak pasti dan jawaban
pengguna yang tidak pasti atas suatu pertanyaan yang diajykan system termasuk
dua factor yang disebabkan oleh hasil yang tidak pasti. Penyelesaian konflik,
ketidakcocokan (incompatibility) antar konsekuen dalam aturan dan aturan tunggal
adalah tiga penyebab ketidakpastian aturan. Kombinasi gejala, probabilitas dan
kesalahan adalah aturan tunggal yang dapat menyebabkan ketidakpastian.

aétidakmmnpuan seorang p merumuskan suatu aturan secara pasti
disebabkan adanya probabilitas. Ad:ﬁberapa pilihan jawaban dalam menentukan
factor kepastian. Pilihan jawaban tersebut adalah[4].

a. Tidak =CFnya0

b. Sedikit yakin =CFnya0.1-04
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¢. Cukup yakin =CFnya 0.5-0.7
d. Yakin =CFnya0.8-09
Sangat yakin = Cfnya

Ukuran kepastian terhadap suatu_aturan atau fakta ditunjukkan oleh
certainty factor (CF). Berikut ini diberikan Notasi Faktor kepastian, yaitu[13]:
CF[h,e] = MB[h,e] — MD[h.e]|

Keterangan :

CF [h.e] : faktor kepastian

MB [h.e] . ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan
evidence e (antara 0 dan 1)

MB [ h.e] . ukuran ketidakpercayaan terhadap evidence h, jika

diberikan evidence e (antara 0 dan 1)

92.5 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Analisis Sistem |
Studi Kelavakan i
A{'ﬂh&ls tuhan Kebutuhan Sistem
v
Perubahan | Desaim Sistern |
Lingkup/Kebutuhan Perancangan Konseptual
Perancangan Fisik .
Desain Sistem
Kesalahan atau masalah Implementasi Sistem
vang tidak memungkinkan P‘:‘“TOETW“ dan. Sistem Siap
implementasi dilaksanakan pengujian konversi Beroperas
Mandin

Implementasi kurang :
lengkap/ ada permintaan Operasi dan
baru Pemeliharaan

Gambear 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem Model Waterfall
1. alisis Sistem
e — ,
Sebagai penguraian dari suatu system informasi yang utuh kedalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
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kesempatan-kesempatan, permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan
yvang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikannya ialah defenisi dari analisis system (system
analysis).

Tahap yang kritis dan sangat penting karena kesalahan didalam tahap ini akan

menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya dinamakan tahap analisis

Dua tahap analisa system yaitu analisis kebutuhan dan studi kelayakan:
a. alisis Kebutuhan
é;esifikasi kebutuhan (disgbut juga spesifikasi fungsional) yang melakukan
hasil dari analisis kebutuhan. ﬁpcsiﬁkasi yang rinci tentang hal-hal yang akan
dilakukan system ketika diimplementasikan disebut juga dengan spesifikasi
kebutuhan. Spesifikasi ﬂ juga digunakan untuk membentuk persetujuan antara
pemakai, pengembang, manajemen dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor
internal) yang kelak akan menggunakan system
Keluaran yang akan dihasilkan system, volume data yang akan ditangani
stem, jumlah pemakai dan kategori pemakai serta control terhadap system,
ﬁngkup proses yang digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, sangat
diperlukan untuk kebutuhan analisis.
Terdapat pula beberapa tahapan-tahapan yang perlu dikerjakan oleh analisis
system, diantaranya %lah:
1. Identify (mengidentifikasi masalah)

Analisis system yang dilakukan dalam tahap pertama adalah mengidentifikasi
(mengenal) masalah. Suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan adalah
defenisi dari masalah. Keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya sangat
penting karena akan menentukan masalah tahap identifikasi.

2. Understand (memahami kerja dari sistem yang ada)

Memahami kerja dari system yang ada merupakan langkah kedua dari tahap
analisis system. Dengan tindakgpn im1 dapat dilakukan secara rinci bagaimana
mempelajari system beroperasi yang ada. Diperlukan data yang dapat diperoleh

dengan cara melakukan penelitian untuk mempelajari operasi dari system ini.
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? Analyze (menganalisis sistem tanpa report)
Data yang telah dilakukan dari hasil penelitian berdasarkan langkah yang
telah diperoleh.
4. Report (membuat laporan hasil analisis)
ari pembuatan laporan hasil analisis memiliki dua tujuan utama
a. lelah selesai dilakukan pelaporan analisis
b. Meluruskan kesalah-pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan
dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai dengan manajemen
b.  Studi Kelayakan
Keberhasilan yang diusulkan udi kelayakan digunakan untuk menentukan
solusi. Tahapan ini berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan
tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan
kendala yang terdapat pada perusahaan serta dampak terhadap lingkungan
sekeliling. Studi kelayakan mencakup beberapa tugas-tugas meliputi:
1. Peluang yang dituju penentu masalah system.
2. Membentuk system baru saasaran secara keseluruhan.
System mengidentifikasi para pemakai.
%Pembentukan lingkup sistem.
System analisis juga melakukan tugas-tugas selama dalam tahapan studi
kelayakan seperti:
1. Pengususlan perangkat keras ?an perangkat lunak untuk system baru
2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi
3. Pembuatan analisis biaya/manfaat
4. Pengkajian terhadap resiko proyek
5. Pemberian rekomendasi untuk meneruskan atau menghentikan proyek
Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,
faktor organisasi dan kendala hukum, etika dan yang lain [16].
2. Desain Sistem
Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
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sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem
tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design).

Menurut Robert J.Verzello dan John Reuter, dalam Jogiyanto [7] desain
sistem adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem, pendefinisian
dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun
implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, dalam Jogiyanto [7] desain sistem
dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu:

. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrograman komputer dan ahli-ahli teknis lainnya.

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara
umum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed system
design).

a. Desain Sistem secara Umum (General System Design)

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran
secara umum kepada kepada wser tentang sistem yang baru, yang mana merupakan
persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis
sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang
akan didesain secara rinci oleh pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.

Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan
tujuan untuk dikomunikasikan kepada wser. Komponen sistem informasi yang
didesain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.

b. Desain Sistem secara Rinci (Defailed System Design)
(1) Desain Input Terinci
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari

informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh




19

organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.
Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan.

Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap
input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik,
kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan

ditangkap
2. Data é{pat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat
3. Dapat mendorong lengkapnya data. disebabkan data yang dibutuhkan

disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
(2) Desain Output Terinci

Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti
apa bentuk-bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain output terinci
terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain
output dalam bentuk dialog dilayar terminal.

1. Desain output dalam bentuk laporan

Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan

dimedia kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam

bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

2. Desain output dalam bentuk dialog layar terminal

Desain merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem

(user) dengan komputer. Percakapan 1m dapat terdiri dar proses

memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada userm

atau keduanya.

berapa strategi dalam membuat layar dialog terminal:

$ Dialog pertanyaan / jawaban

2. Menu

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah

dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau
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pilhan vang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila
dikelompokkan sesuai fungsinya.
3. Desain Database Terinci

Basis data atau database merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem
informasi disebut database system.

Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam
didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian
dapat memandang database dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian
kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat
memandangnya sebagai data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya
sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data
persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan
sistem pengolahan data tradisional, sunber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap
aplikasinya. Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi

au struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan di desain secara umum.
q Desain Teknologi

Tahap desain teknologi terbagi atas dua, yaitu desain teknologi secara umum
dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan
dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi:

|. Hardware (Perangkat keras), yang termasuk didalamnya adalah alat

pemroses, alat output, simpanan luar dan alat masukan.
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Sofrware rangkat lunak), terdiri atas perangkat lunak (aplication
sofiware), perangkat lunak bahasa (lamguange sofiware), dan perangkat
lunak sistem operasi (operating system).

3. Brainware (Sumber daya manusia), misalnya sistem analis, spesialis
telekomunikasi, pemrogram, operator komputer, dan lainnya .

Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian
untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
5. Desain Model

Tahap desain model terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum
dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan
logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem dan bagan alir
dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD).
Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urutan-
urutan langkah dari masing-masing proses vang digambarkan di DAD. Urutan-

urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.

2.2.6 Konstruksi Sistem

Konstruksi sistem yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini
adalah beberapa diantaranya PHP digunakan untuk membangun website, Microsofft
MySQL digunakan sebagai basisdata, dreamweaver dan Photoshof untuk desain

web.

2.@ Pengujian Sistem
2.2.7.1 White Box Testing

é:lgujian perangkat lunak merupakan bagian terpenting sebagai jaminan
kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi,
desain dan pengkodean.

Pengujian sistem / perangkat lunak emiliki beberapa aturan yang bertujuan
sebﬁi sasaran dari pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud

menemukan kesalahan.
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2. Test case yang baik adalah fest case yang memiliki probabilitas tinggi untuk
menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua
kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan struktur
kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode
white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan
bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu
kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi frue dan false, mengeksekusi
semua floop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan
menggunakan struktur data internal untuk menjamin validatasnya. Pengujian basis
path adalah teknik pengujian white box vang diusulkan pertama kali oleh Tom
McCabe. Metode basis parh ini memungkinkan desainer fest case mengukur
kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman

untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi [17].
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Gambar 2.2 Contoh Bagan Alir
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Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan
alir tersebut kedalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak
ada kondisi senyawa yang diisikan didalam diamond keputusan dari bagan alir
tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul meskipun bila simpul

tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural [17].

Simpul
Predikat

egion

Gambar 2.3 Contoh grafik Alir

Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan
pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini
digunakan dalam kontek metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung
untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. Jalur

independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi sedikitnya satu
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rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan
terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak satu
edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Sebagai contoh,

serangkaian jalur indepanden untuk grafik alir yang ditunjukkan pada gambar 2.3

adalah :
Jalur 1 : 1-11
Jalur 2 : 1-2-3-4-5-10-1-11
Jalur 3: 1-2-3-6-8-9-10-1-11
Jalur 4 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentuka diatas terdir1 dari sebuah basis sef untuk
grafik alir pada gambar 2.4. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari?
Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas
siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang
sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis

2. Kompleksitas siklomatis I'(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai I'(G)
=FE —~ N+ 2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah
simpul grafik alir.

3. Kompleksitas siklomatis, I'(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai

I'(GG) =P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam

grafik alir G.

Pada gambar 2 4 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan
menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis diatas:

1. Grafik alir mempunyai 4 region.
2. 11G) =11 edge — 9 simpul +2 = 4.
3. 1'(G) =3 simpul yang diperkirakan + 1 =4

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.3
adalah 4. Yang lebih penting, nilai untuk I'f(G) memberi kita batas atas untuk jumlah
jalur independen yang membentuk basis sef, dan implikasinya, batas atas jumlah
pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua statemen

program.
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2.@.2 Black Box Testing

Black box aproach adalah suatu sistem dimana input dan outputnya dapat
didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini
hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar
hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem
tingkat rendah.

Metode wji black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari
software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang soffware untuk
membuat himpunan kondisi input vang akan melatih seluruh syarat-syarat
fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupaka alternatif dari
ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk
menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba

black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori,

diantaranya:
$ Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba
black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box
dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan
pada informasi domain.
Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan
sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut:

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari uji
kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup
beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya
suatu jenis kesalahan, daripada kesalahan yang terhubung hanya dengan

suatu ujicoba yang spesifik.
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2.3 Kerangka Pikir

W- efektifitas sistem pakar diagnosa kerusakan pada

Bagaimana merancang kinerj
personal  komputer (PC)
diimplemen
2. Bagaimana model

k 7 diaonosa kemsakan nada nersonal komnnter (PC’ /
(& L N
Y IDENTIFIKASI MASALAH
1 Pengumpulan Data )—( Observasi & Dokumentasi )
k- _4

gambar 2.4 Kerangka Pikir




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu Dan Lokasi Penelitian

a. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian
yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan, dan melakukan perancangan sistem pakar berdasarkan

data-data yang ada.
b. Metode yang %unakan dalam penelitian in1 adalah metode penelitian studi
kasus.
¢. Subjek penelitian ini adalah Pendiagnosaan kerusakan personal komputer
menggunakan sistem pakar.
d. Objek dari penelitian ini adalah personal komputer.
%‘c;lelitian ini dilaksanakan selama empat bulan terhitung pada Mei 2018
sampai dengan Agustus 2018.

f. Lokasi penelitian ini dilakukan di Toko Techno Komputer, Kec. Tilamuta

3.2 Pengumpulan Data

Data primer penelitian ini dilakukan dengan metode observasi langsung atau
survei langsung dilapangan yaitu cara pengumpulan data secara langsung
kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data atau
informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan data
sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga hanya perlu mencari
dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut dapat diperoleh dengan
mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini menggunakan teknik :

1. Observasi langsung dilapangan,gngan menganalisa mengevaluasi system
yang sedang berjalan dan membrikan solusi melaluui system informasi yang
akan dibangun sehingga dapat lebih bermanfaat merupakan metode
observasi dimana metode penelitian melakukan pengamatan/melihat dan
meneliti langsung ke obyek penelitian tentang seluruh aktifitas yang

berhubungan dengan peneliti.
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2. Percakapan antara peneliti dengan informan merupakan metode wawancara.
ﬁorman adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting
tentang suatu obyek, sedangkan peneliti disini sangat berharap mendapatkan
informasi.

3. Literature pada instansi terkait atau buku-buku yang mendukung penelitian
merupakan pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data

yang sifatnya dokumen.

93 Pengembangan Si@em
Sistem vang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart
dokumen yang ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut ini.

Data Data Pengetahuan mhi/‘ r/‘
Data Gejala ’/‘ l Data Diagnosa

¥ A 4 ¥

Proses ol Proses Proses
Rekam Rekam Rekam
P [ {

y ——— Y h

( Th_relasi I‘_ ( Th_relasi ( (Tb_has;la_d-agnor{

Proses Proses

¢
il

Th_kernsaka
n

Th_gejala

Ll

ses Cetak

r

Hasil
Diagnosa

Gambar 3.1 Sistem yang Diusulkan
3.3.1 Analisis Sistem
Analisis Sistem (System Analist) adalah penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-

hambatan yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
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diusulkan perbaikan-perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam
pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-
hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan
perangkat lunak.
1. Diagram Konteks

Suatu system ﬁormasi yang menggambarkan seluruh jaringan baik
masukan maupun keluaran dari system yang berjalan merupakan diagram tingkat
tinggi dari diagram konteks. Dengan memperlihatkan sebuah proses vang

interaksi denganlingkungannya merupakan tujuan pembuatan diagram konteks.

@Za diagram konteks akan terlihat bagaimana arus data yang masuk dan
bagaimana arus data yang keluar dari sistem yang berhubungan dengan entitas luar
yang mempengaruhi sistem.
2. Diagram Berjenjang

%uruh proses vang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan jelas dan
terstruktur dan penggambaran diagram arus data ke level-level bawah yang dapat
menampilkan diagram berjenjang yang digunakan untuk perancang system.
3. Diagram Arus Data

Bersifat terkomputerisasi dari pemasukan (input) hingga keluaran (output)
merupakan proses aliran informasi yang menggambarkan diagram arus data
lingkungan.
4. Kamus Data

Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan
pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk
ke sistem. tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem, tempat
penyimpanan definisi data, juga tempat untuk mengetahui istilah-istilah yang tidak
dimengerti secara lengkap. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir

pada DAD. dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.

70
3.3.2 Desain Sistem
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya merancancang

desain system. Hal ini merupakan solusi terbaik bagi permasalahan system untuk
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mengembangkan masalah strategi yang dipecahkan. Sebaliknya pada desain system
focus pada sisi teknisi dan implementasi perangkat lunak dari system yang
&sulkan maka pada masalah bisnis menekankan pada analisis system. Tugas dari
aktivitas yang difokuskan pada spesifikasi detail dari solusi berbasis computer
merypakan desain system.
1. nﬁesain Input

Awal dimulainya proses pengolahan informasi merupakan masukan. gta
yang telah terjadi transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi adalah
informasi dari bahan mentah. Data yang dimasukkan tidak lepas dari data hasil
transaksi. @sain dokumen dasar_sebagai penangkap imput yang pertamakali
dimulai dari desain input terinci. Kemungkinan input yang tercatatdapat salah
bahkan kurang _%a dokumen dasar tidak didesain dengan baik.
2. Desain Output

Dari system yang akan dibuat desain outpur dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana dan seperti apa bentuk output-output. Terbagi menjadi dua desain gutput
terici yaitu, dasain oufput dalam bentuk dialog dilayar terminal (monitor) danﬁesain
oulput berbe laporan di media kertas.
3. Desain Basis Data

Kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,
tersimpan disimpanan luar computer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk
memanipulasinya disebut juga dengan basis data (database). Karena berfungsi
sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya, maka database merupakan
salah satu komponen yang penting di system informasi. Database system dalam
aplikasi disebut penerapan system.
3.3.3 Konstruksi Siste

Konstruksi sistem adalah tahapan menerjemahkan hasil pada tahap desain
sistem kedalam kode-kode program komputer. Pada konstruksi sistem akan
digunakan beberapa perangkat lunak yaitu PHP dan MySQL.
3.3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah semua modul selesai dibuat, dan

program dapat berjalan, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan, dan




semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan
sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum. Pengujian ini dilakukan
dengan dua teknik pengujian, yaitu,
1. Program (White Box)
Dalam pengujian white box ini dengan membuat bagan alir program, fisting
program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan Cyclomatic
Complexity.
2. Interface (Black Box)
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antarmuka
sistem, apakah sebuah sistem setelah diberikan kepada pengguna dapat

dioperasikan atau tidak.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode, diantaranya adalah metode observasi, wawancara serta
pengumpulan data primer mengenai system yang akan dibangun.

Berikut ini diberikan sampel data yang didapatkan dari lokasi penelitian,
yaitu:

Tabel 4.1 Data Kerusakan

No Jenis Kerusakan Walktu Perbaikan
1 | Processor 1 -2jam
2 | Motherboard 2-3jam
3 | Harddisk 2 hari
4 | Power Supply 1 -2 jam
5 | CD/DVD Rom 1 -2jam
6 | LCD / Monitor 1 -2jam

4.2 Hagil Pemodelan

Hﬁsis pengetahuan terdiri atas fakta dan aturan. Fakta didapatkan dari
pengetahuan/keahlian di bidang computer, buku-buku computer, intemet dan
sumber sumber lainnya yang berhubungan dengan kerusakan computer, Sedangkan
aturan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan CF (certainty
Jfactor) yang diberikan oleh tekhnisi computer/ ahli computer.

System pakar diagnose kerusakan computer dalam penelitian ini, ﬁai CF
diberikan pada tiap gejala yang menyertai setiap kerusakan, sehingga banyak nilai
CF yang didapatkan untuk setiap gejala. Dalam menentukan nilai CF akhir suatu
diagnosa digunakan persamaan CF parallel [15] berikut ini:

CF(H.e) = Min(CF(E.e)) * CF(H.E)
Dalam mendiagnosa suatu kerusakan computer, ada beberapa kemungkinan aturan

yang dihasilkan oleh satu hipotesis dan satu hipotesis menjadi evidence bagi aturan
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(6
lainnya. Maka dalam perhitungan ini dibutuhkan sebanyak CF gejala yang dipilih

sesuai masukan pemakai system ini.

4.2.1 Penerapan etode Certainty Factor

Untuk menghitung nilai CF (certainty factor) mendiagnosa kerusakan
personal computer, dipilih dengan nilai kepastian pada setiap gejala. Berikut
diberikan sampel untuk perhitungan CF dalam penilitian ini.

Tabel 4.2 Implementasi Metode Certainty Factor

No Gejala Kode Gejala | Nilai CF
1 Tidak ada tampilan awal BIOS G003 0,9
2 Muncul pesan eror pada Bios G004 0,7
3 | Alarm Bios berbunyi G005 0.7
4 Tiba-tiba OS melakukan restart otomatis GO11 09
5 | Keluamnya blue screen pada OS windows G012 0.8
6 | Keluar beep berulang-ulang kali G033 0.8

Selanjutnya cara perhitungan untuk mendapatkan nilai CF terbesar:
1. Nilai CF gejala terkecil adalah 0.7 yaitu gejala G004 dan G005
2. Gejala G004 ada pada kerusakan RO02 dan gejala G005 ada pada kerusakan
RO04, sehingga perhitungannya seperti berikut ini:
- Kerusakan dengan kode kerusakan R002
Nilai CF hipotesa untuk R002 = 0.8

ﬁn(CF(E,e) =07
(H.E) =08

CF(H.e) = Min(CF(E.e)) * CF(H.E)
=0,7%08
=0,56
- Kerusakan dengan kode kerusakan R004
Nilai CF hipotesa untuk RO04 =02
Min(CF(E,e)=0,7
CFILE) =02
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gF(H,e) =Min(CF(E.e)) * CF(H,E)

=07%0.2

=0,14
Untuk kasus perhitungan nilai CF yang telah dilakukan, karena nilai CF gejala
terkecil ada pada kedua kerusakan maka hasil diambil dari nilai CF yang
memiliki hipotesa terbesar dari kedua kerusakan yang terdapat pada R002
yaitu 0,56. Dar1 kasus yang ada berdasarkan gejala dan hasil perhitungan
didapatkan kesimpulan bahwa apabila ada gejala muncul pesan eror pada bios

maka kemungkinan kerusakan yaitu memori rusak.

4.3 Hasil Pengembangan %tem
4.3.1 Diagram Konteks

- Data Kerusakan
- Data Gejala
- Data Pengetahuan

a - Data Nilai
Advin - Data Diagnosa

h 4

0
PENERAPAN METODE -
CERTAINTY FACTOR - Data Dmgn(_;sa
GLINA O2A
Inf. Data K ka OMBUTER (o P Aoh B
- Inf. Data e'_.usa n TOKG TE GG
- Inf. Data Gejala KOMPUTER: TILAMUTA
BERBASIS WEB
- Inf. Data Pengetahuan
- Inf. Data Nilai

- Inf. Data Diagnosa

b

Pengguna

Gambar 4.1 Diagram Konteks
Diagram konteks pada penelitian ini terdiri atas dua entitas, yaitu entitas
admin dan entitas pengguna. Entitas admin merupakan petugas pada Toko Techno

Komputer Tilamuta dan juga sebagai pemegang hak admin. Sedangkan entitas




pengguna yaitu pemilik personal komputer yang memasukkan komputernya pada

Toko Techno Komputer Tilamuta untuk diidentifikasi jenis kerusakannya.
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4.3.2 Diagram Berjenjang

PENKRRATAYN METTIE
CHRTAINTY FACTOR GLNA

MIENIHAGAOIEA KIHLSAKAN
PLRSONAL KOMPUTER (PCY
PAIRA TORD THCHNG
KOMPLUTER TILAMLTA
HFHBASIS WEH

b3

' ﬁ
| (3
Transaksi B
Laporan
o
P y 4 4 : b N
(e ) a2p Y w3p ) 4 ) ase ) 20w 3P
Entry Data || bntry Data || Entry Data || Entry Data || Entry Data Proses Laporan
Kerusakan Gigjula Pengetahuan Nilai Diagnosa Diagnosa

FAN

Gambear 4.2 Diagram B@cnj ang
Diagram berjenjang dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
tahapan-tahapan yang ada pada diagram konteks. Pada tahapan-tahapan tersebut

akan digambarkan secara terinci menggunakan Diagram Arus Data (DAD).




4.3.

Diagram Arus Data

4.3.3.1 Diagram Arus Data Level 0

——— uata
1

pengguna. Pengguna menginput data ke sistem berupa data diagnosa, selanjutnya
data diagnosa yang diinput akan disimpan di dalam tabel tb_hasil diagnosa.
dangkan admin sebagai level tertinggi dengan 1zin akses full akses menginput
erupa data kerusakan, data gejala, data pengetahuan, data nilai dan data diagnose
dan masing-masing akan disimpan dalam tb_kerusakan, tb_gejala, tb_relasi. Data
kemudian akan diproses oleh sistem sehingga nantinya akan mengeluarkan output
kepada pengguna berupa hasil ko;

rﬁ\tasi.

D level 0 digambarkan dalam DAD level 1

Adapun urain proses dari

proses 1, DAD level 1 proses 2, DAD level 1 proses 3.

F1 Tb_kerusakan
b Dala Gejala o F2 T_g;jala
Pengguna Dats Diagnosa Entry Data | Data Pengetahuan ™ po To_relasi
| Hasi DataMNiai______ "¢y Tb_relasi
1 Diagnosa Data Diagnosa F5 Jb_Hasil_diagnosis—
- Data Kerusakan i
- Data Gejala
- Data Pengetahuan
- Data Nilai
- Data Diagnosa
Data
2 Fi Th_kerusakan
a < Dat Gojsila F2 Tb_gejala
Admin Transaksi | D218 Pengetahuan [~ . Tb_relasi
i 2812 Nilai F4 To_relasl
Data Diagnosa F5 Th_Hasil_diagnosis
_ DataDiagnosa
Data kerusakan
Data Gejala
[ Dala Pengetahuan
JJ Data Milai
yit
3
Tampil Data
- Hasil
B
El
!Eambaréj DAD Level 0
DAD Level O terdiri atas dua entitas yaitu entitas admin dan entitas




41

4.3.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1

1P )

Data
Data Kerusakan ka
» Entry Data —KeFUSE'kﬂﬂ—>| F1 - : =

Kerusakan

~

B

12P

Data kerusakan

Data Gejala F2 | To oeiala
Data Gejala Eniry Daia L

Admin

Gejala

S

Data kerusakan

Data Gejala

Yy

13P

Data Pengetahuan Dita

o Entry Data \Pengetahua F3 Tb_relasi
Pengetahua
n

| —

Data
Pengetahuan

(4P

Data Nilai Data Nilai
* Entry Data 4’{ F4 Thb_relasi

Nilai

|
Data Nilai

" 15P )

Data Diagnosa Data Diagnosa lagnos

b

Diagnosa

b

Pengguna

Data Diagnosa

x

Hasil Diagnosa

Gambar 4.4 DAD Level 1 Proses?
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4.3.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2

T aa Ok

21p
a
ata Diagnoss Data Di 5 . :
Adu  pounDisgnass > _ w»{ Fs [’na basil, diagnosis
Proses Diagnosa
JH

Data Diagnosa

b
gggu na

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 2
4.3.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3

. Data kerusakan B
kAR ™

Fl ‘ Th_kerusakan

|, Data Gejala = -
b - | F2 Th_gejala
[Tasil Diagnosa

S— (DataPengetahuan [ p3 | Th_relasi
- Hasil Diagnosa s12d ' =
< ¢ Data Nilai { F4 Tb relasi
J Data Diagnosa | F5  [Tb_hasil_diagnosis

Tasil Diagnosa

Admin

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 3

4.3.4 Arsitektur Sistem
Penulis dalam mengembangkan penelitian ini meggunakan bahasa
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan basis data MySql. Pada dasarnya

untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar,
diantaranya :

4.3.4.1 Hardware dan Software

Spesifikasi yang disarankan untuk komputer
? Processor : dual Core




Ram : 2 Gb

VGA : VGA dengan Resolusi 1024 X 768
Hardisk : 40 Gb

5. Operating System : Windows

B

6. Tools : Xampp, Crome
4.3.4.2 Brainware
Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta
mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengna karakteristik
memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di

dalamnya.

4.3.5 Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan
untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat
berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat
struktur dari arus data secara detail.

Tabel 4.3 Kamus Data Gejala

Kamus Data : Tb_Gejala

Nama Arus Data : Data Gejala Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Dokumen
Gejala Arus Data  : agyl-F2.F2-3 F2-
Periode . Setiap ada 2,a-1.2P.1.2P-
penambahan data F2.F2-13P.F2-3.1P
83 Gejala(non periodik)
Struktur Data
No Nama Item Data Type Width Description
Kd gejala c 4 Kode gejala kerusakan
2. | Nm_gejala C 200 | Nama gejala kerusakan
3. | Ya C 4 Status ya gejala kerusakan
4. | Tidak C 4 Status tidak gejala kerusakan




?abel 4.4 Kamus Data Diagnosa

Kamus Data : Tb_Hasil_Diagnosis

Nama Arus Data
Penjelasan

Periode

Struktur Data

: Data Hasil Diagnosa
: Bensi data-data Hasil

Diagnosa

. Setiap ada penambahan

data Hasil Diagnosa(non
periodik)

Bentuk Data

Dokumen

Arus Data:a-1.1-F5.F5-
3,F5-2,2-b,3-b,3-a,a-
1.5P,1.5P-F5.F5-b.b-
1.5P,a-2.1P,2.1P-F5,b-
2.1P.F5-3.1P,3.1P-a,3.1P-b

No Nama Item Data Type Description
1. |Id N 11 No id hasil diagnosa
2. | Nama C 80 Nama pemilik
3. | Alamat C 80 Alamat
4. | No_ip C 25 No 1p pengguna aplikasi
5. | Tgl C 35 Tanggal aplikasi di akses
6. | Jam C 35 Jam aplikasi di akses
qabcl 4.5 Kamus Data kerusakan
Kamus Data : Th_kerusakan
Nama Arus Data : Data kerusakan Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Dokumen
kerusakan komputer ArusData  : a-1.1-F1.,FI-
Periode . Setiap ada penambahan 3F1-2F1-3.1P
data kerusakan(non
periodik)
Struktur Data
No Nama Item Data = Type Width Description
1. | Kd kerusakan C 4 Kode kerusakan komputer
2. | Jenis_kerusakan C 60 Jenis kerusakan
3. | Definisi C 500 Defenisi
4. | Penyebab C 500 Penyabab
5. | Solusi C 500 Solusi penanganan




?abel 4.6 Kamus Data Pengetahuan

Kamus Data : Th_Relasi

Nama Arus Data : Data Pengetahuan Bentuk Data :
Penjelasan : Berisi data-data Dokumen
Pengetahuan Arus Data a-el-F3,F3-3,F3-
Periode . Setiap ada penambahan 2,a-1.1P.1.1P-
data Pengetahuan(non F1,F1-1.2P,F1-
periodik) b.F3-3.1P
Struktur Data
No Nama Item Data Type  Width Description
1. | Kd kerusakan C 4 Kode kerusakan
2. | Kd_gejala C 4 Kode gejala kerusakan
3. | Mb N 10 Nilai kepastian kerusakan
4. | Md N 10 Nilai ketidakpastian kerusakan
qabel 4.7 Kamus Data Nilai
Kamus Data : Tb_Relasi
Nama Arus Data : Data Nilai Bentuk Data
Penjelasan . Berisi data-data Nilai | Dokumen
Periode . Setiap ada Arus Data :a-1,1-F4.F4-3 F4-
penambahan data Nilai 2,a-1.4P,1.4P-
(non periodik) F4.F4-1.5P, F4-
Struktur Data : 3.1P
No Nama Item Data Type Width Description
1. | Kd_kerusakan C 4 Kode kerusakan
2. | Kd kerusakan C 4 Kode gejala kerusakan
3. | Mb N 10 Nilai kepastian kerusakan
4. 1 Md N 10 Nilai ketidakpastian kerusakan
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4.3.6 Interface ﬂsain Input Secara Umum
Desain Input Secara Umum
Untuk : HTC Computer Kabupaten Boalemo
Sistem .  Penerapan Metode Certainty Factor Guna Mendiagnosa Kerusakan
Personal Computer (PC) pada Toko Techno Komputer Tilamuta
Berbasis We!

Tahap ¢ Perancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.8 Desain Input Secara Unum

Kode Input Nama Input Sumber Tipe File Periode
[-001 Data kerusakan Admin Indeks Non Periodik
[-002 Data Gejala Admin Indeks Fn Periodik
1-003 Data Pengetahuan Admin Indeks on Periodik
1-004 Data Nilai Admin Indeks Non Periodik
1-005 Data Diagnosa Admin/Pengguna | Indeks | Non Periodik

4.3.7 Interface Desain Database Secara Umum

Desain File Secara Umum

Untuk - HTC Computer Kabupaten Boalemo

Sistem  :  Penerapan Metode Certainty Factor Guna Mendiagnosa
Kerusakan Personal Computer (PC) pada Toko Techno Komputer
Tilamuta Berbasis Web

Tahap :  Perancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.9 Desain File Secara Umum

82
Kode Nama File Tipe File Media Organisasi ~ Field Kunci
File File File
Tb_kerusakan Master Harddisk Indeks Kd_kerusakan
F2 | Tb_Gejala Master Harddisk Indeks Kd_gejala
F3 | Tb_Relasi Master Harddisk Indeks -
F4 | Tb_Relasi Master Harddisk Indeks -

F5 | Tb_Hasil _Diagn | Transaksi | Harddisk Indeks Id

osis




4.3.8 Interface Design Terinci
4.3.8.1 Interface Design Terinci : Desain Input

Header

47

Kode Kerusakan |

Jenis kerusakan [

Definisi ~|
v.
< >
Penyebab o |
V.
< 3 |
Solusi ﬂ,;
va
<| > |
[ Kembali ][ Simpan ]
garnbar 4.7 Desain Input Data Kerusakan
Header
Kode Gejala | |
MNama Gejala | |
[ Kembali ][ Simpan ]
Gambar 4.8 Desain Input Data Gejala
Header :
Kerusakan | Jenis kerusakan ~
Gejala
G001 Led Menyala
Goo2
G003

[ Simpan ][ Batal l

Gambar 4.9 Desain Input Data Pengetahuan
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Header
Kerusakan Jenis kerusakan ~
No Gejala MB MD

1 Led Tidak menyala 0.6 0.4

[ Simpan ][ Batal ]

Gambar 4.10 Desain Input Data Nilai

Header

Nama |

Alamat

[ Kembali ][ Lanjut ]

Gambar 4.11 Desain Input Data Diagnosa

4.3.8.2 Interface Design Terinci :E&sain output

HEADER
Data Anda
Nama Pemilik
Alamat
Jam Diagnosa

Tanggal Diagnosa

Hasil Diagnosa Kerusakan Komputer

No | Jenis Kerusakan Nilai CF Gejala

1 XXXX XK XXXXKX

Kesimpulan Hasil Diagnosa

Gambar 4.12 Desain Output Data Hasil Diagnosa
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4.3.9 Relasi Tabel

T e oo th_hasil_disgnosis

¥ id:int{11)
! nama : varchar(80)
[ alsmat : varchan(80)
3 no_ip : varcha(25)
tgl © varchar(3§)
1 jom ; time

20 oo b e th_kerusakan

! solug : text

n'a i _sprpteres th_relagh
| id_kerusalan 1 char(4)

£ kd_gejala : char(4)

& mb : float

® md : float

na st _hargnidel L QT

) udddrame @ varchar(50)
pissword © varchar(100)

) bewed 1 varchar(109)

0 nama_jenghkap : varchan 1003

Gambar 4.13 Relasi Tabel

G0 v i th_tmp_gejala
¥ id: nt{11)
J kd_geala : char(4}
O mb_ip ! varehar{25}
! peas © varchar(10)

G0 e th_latabijak
¥ id :mt{11)
i5i_kaita 1 text

no b syt th_gejala
¥ kd_celala : charl4)
@ nm_gepals ¢ varchar(200)
10 ya : varchar{4)
! ndak : varchar(4)

B0 e e th_tmp_hasid
¥ id zint{11)
! no_lp : varchar(25)
U kdl_kerusaken ; varchar(4
# nils : float
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4.4 Hasil Pengujian Sistem
4.4.1 Pengujian White Box

1. Flowchart Diagnosa Kerusakan Komputer

/ Mulai |
o

Inisialisasi Form

pilih Gejala A

2. Batal

T —— ®

Gambar 4.14 Flowchart Diagnosa kerusakan komputer




2. Flowgraph Diagnosa kerusakan komputer
(1)

Y
) @
R3 '1|
|

&)

Gambar 4.15 Flowgraph Diagnosa kerusakan komputer
Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

imana :
Region(R) =4
Node(N) =9
Edge(E) =11
@edicate Node(P) =3

(@) =E-N+2

=11-9+2

V(G) =P+1




Basis Path :

Tabel 4.10 Tabel Basis Path Diagnosa Kerusakan Komputer

No Path Input Output Ket.
1. | 1-2-3-4-9 | - Mulai - Tampil Form
- Inisialisasi Form Masukkan Data
- Diagnosa
- Input Nama dan Alamat OK
- Jika Lanjut
- Batal
- Selesal
2. 129 - Mulai - Tampil Form
- Inisialisasi Form Masukkan Data
- Diagnosa Ok
gn
- Selesai
3. | 1-2-3-4-5- | - Mulai - Tampil Form
6-7-9 - Inisialisasi Form Masukkan Data
- Diagnosa - Tampil daftar gejala
- Input Nama dan Alamat | kerusakan computer
- Jika Lanjut
- Lanjut Ok
- Pilih Gejala
- Proses
- Batal
- Selesai
4. | 1-2-3-4-5- | - Mulai - Tampil Form
6-7-8-9 - Inisialisasi Form Masukkan Data
- Diagnosa - Tampil daftar gejala
- Input Nama dan Alamat | kerusakan komputer
- Jika Lanjut - Tampil hasil &
- Lanjut diagnosa kerusakan
- Pilih Gejala computer
- Proses
- Hasil Diagnosa
- Selesai

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.




n
fad

4.4.2 Pengujian Blacé Box
abel 4.11 Tabel Pengujian Black Box

Input/Event
Klik Masuk ly{enmpll‘kan Form login Seatiai
form login
Masukkan user Menguji validasi F‘npil pesan “User atau
name salah user name assword yang anda Sesuai
masukkan salah !!”.
Masukkan Menguji validasi anil pesan ‘User atau
password salah password assword yang anda Sesuai
masukkan salah !!”.
Masukkan Menguji validasi | Tampil halaman menu
username dan proses login utama admin Sesuai
Sesuai
password yang
benar
Klik menu Menampilkan Tampil daftar kerusakan g
kerusakan daftar kerusakan | computer suai
computer
Klik Tambah Data | Menampilkan Tampil form Input Data
kerusakan form penginputan | kerusakan komputer . :
komputer data kerusakan BeSua
p
computer
Input data Menguji validasi | Data tersimpan, tampil
kerusakan proses daftar kerusakan komputer -
. - suai
komputer, klik penyimpanan
bol Simpan data kerusakan
ik menu Gejala | Menampilkan Tampil daftar gejala
daftar gejala kerusakan komputer Sesuai
suai
kerusakan
computer
Klik Tambah Data | Menampilkan Tampil form Input Data
Gejala kerusakan | form penginputan | Gejala kerusakan
komputer data gejala computer Sesuai
kerusakan
computer
Input data gejala Menguji validasi | Data tersimpan, tampil
kerusakan proses daftar gejala kerusakan
komputer, klik penyimpanan computer Sesuai
tombol Simpan data gejala
kerusakan
Klik menu Menampilkan Tampil pengolahan data
Pengetahuan data kerusakan relasi Sesuai
dan daftar gejala




Pilih gejala, klik Menguji validasi | Data tersimpan, tampil

tombol Simpan proses pengolahan data relasi
penyimpanan Sesuai
data pengoahan
relasi

Klik menu Nilai Menampilkan Tampil Data Nilai MB dan
data nilai mb & MD Sesuai
md

Input nilat MB & | Menguji validasi | Data tersimpan, tampil

MD, klik Simpan proses data nilai MB dan MD Seatiai
penyimpanan
data nilai

Klik menu Menampilkan Tampil Form Masukkan

diagnose form penginputan | Data Sesual
data diri

Input data dir1, klik | Menguji validasi | Tampil daftar gejala yang Sesuai

tombol Lanjut proses diagnosa | akan dipilih

Pilih gejala, klik Menguji validasi | Tampil data hasil diagnosa Seauai

] . . ) ) ) Sesuai
Proses Diagnosa proses diagnosa | kerusakan komputer

Pada saat system dioperagikan, maka terlihat bahwa semua pengujian black

box vang diperoleh sudah di tes satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan aplikasi, aplikasi ini sudah memenuhi syarat.




BABV
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Model

Model sistem yang dirancang digambarkan kedalam bentuk physical sistem
gn logical model. Bentuk physical sistem digambarkan dengan sistem flowchart,
dan logical model digambarkan dengan DFD (data flow diagram).

g Pembahasan Sistem
5.2.1 Langkah — Langkah Menjalankan Sistem

Aplikasi 1 merupakan aplikasi berarsitektur web namun tidak diposting ke
internet. Sehingga aplikasi ini hanya berjalan di localhost/server local saja. Pada
penelitian i digunakan Xampp sebagai server local. Oleh karena itu_untuk
menjalankan sistem dapat dilakukan dengan mengerjakan / menjalankan &
langkah berikut ini :

1. Buka browser (google chrome atau Mozilla).

angkah-

2. Ketik url http://localhost/pakar_komputer

22.2 Tampilan Halaman Login Admin

Gambar 5.1 Tampilan Form Login Admin
Pada tampilan halaman login ini. user menginput username dan password
untuk masuk ke halaman admin web. Apabila salah maka akan tampil Pesan "User
ﬁu Password yang anda masukkan salah !!”, dan silahkan ulangi lagi dengan

mengisi usemame dan password yang benar kemudian klik tombol Login.
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9

setelah melakukan proses login sebagai admin.

Tampilan Home Admin

7‘ l PENERAPAN METODE CERTAINTY FA [ | Jad KAN FERSONAL KOMPITER (K
- PADA H {PUTER TILAMUTA BERBASISWER

PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR GUNA MENDIAGNOSA KERUSAKAN

PERSONAL KOMPUTER (PC)
Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortiffe SBuchanan da
¢ Factor (CF) merupakan nilai parsmeter kinis yang dibenia
epercayaan, Dalam menghadapl suatu masalah sering ¢
lixi kepastan penuh

Komputer

Homputer 3daish B3¢ yang cipaksi untuk mengolah dats menurt prosedur yang telsh diumuskan. Kats comguter pada Bwalnys

¢ Kan orang yang perkirjaannya malakukan parhitungan arimiika, Cangan 3w Lnpa Al TR
aahkan kepada resin ity sendsn. Asal mulanya, pengolahan nformas B

masaah Mitmatik, ietapi komputer modern dipakai uniuk banyak 1ugas yang tidak berhubungan dangan matematica

Sistem Pakar

iyes (Bayesian probat
ster, ceranty facs

mendiagnosis sesuatu yang befum past.
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Gambar 5.2 Tampilan Home Admin

Halaman mi berfungsi untuk menampilkag Halaman Home dan admin

diri atas menu-menu yang

terdapat di lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, kerusakan, Gejala,

Pengetahuan, Nilai, Diagnosa, Bantuan, Kata Bijak dan Keluar, Masing-masing

menu tersebut memiliki kegunaan yang berbeda-beda.




5.2.4 %mpilan Halaman View Data Kerusakan

Kata Bijak Hari Ini

Teknologi hanya sebuah alat. Dalam hal membuat anak - anak bekerja sama dan memetivasi mereka
akan telapi guru Iah yang lerpenting

Daftar Kerusakan Komputer

ot EO01 Monime rasak
9 oGz Mamen ik

b
00

Gambar 5.3 Tampilan Halaman View Data kerusakan

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data kerusakan komputer yang
tampil yaitu No, Kode kerusakan, dan jenis kerusakan. Untuk menambahkan data
kerusakan yang baru klik Tambah Data kerusakan. Untuk Mengubah data pilih
tombol Edit, untuk melihat detail data pilih tombol Tampil dan untuk menghapus
pilih tombol Hapus.




5.2.5 ﬂmpilan Form Tambah Data Kerusakan

Input Data Kerusakan Komputer

Kode Kerusakan: |[R003
Jenis Kerusakan :
Definisi

Panyabab

Gambar 5.4 Tampilan Form Tambah Data Kerusakan

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data kerusakan komputer yang
baru Dimulai dengan mengisi Kode kerusakan, jenis kerusakan, Defenisi,
Penyebab, dan Solusi. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan.

Untuk membatalkan proses gunakan tombol << Kembali.




5.2.6 Tampilan Halaman View Data Gejala

Kata Bijak Hari Ini

Teknotogi hanya sebuah alat. Dalam hal membual anak — anak bekeria sama dan memetivasi mereka
akan telapi guru lah yang terpenting

s

Daftar Gejala Kerusakan Komputer

o1 ool Tombal Hidup tapt tidzk +8a gambar tampil di monsor n:

(53 con Tardapat gars dengab mosiser Py =
0 o3 Tidak ada casmpalen wwal bios e x|
04 GO Mlumen] paasn arver pada bibs (5 passs 1alaly barkads rarsanmms pads kesdhs tatanny) 1oy x|
05 [oo Alasem bios becbusyi Po D
o8 G Terdengsr suars ansh pada HOD Fy el x|
el o7 _ an By «i=
02 o Selal seandisk kesks booting L. 0
02 oo 3 lanksn same g aplikeasi prasic Ty =
10 ©olo Device driver informmasi Gdak terdatels: dalan device marager, meskd driver telah diineta] oy x|

Gambar 5.5 Tampilan Halaman View Data Gejala

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data gejala kerusakan
komputer, data gejala kerusakan komputer yang tampil yaitu No, Kode Gejala, dan
Nama Gejala. Untuk menambahkan data gejala kerusakan yang baru klik Tambah
Data Gejala kerusakan. Untuk Mengubah data pilih tombol Edit, untuk melihat
detail gejala pilih tombol Tampil dan untuk menghapus pilih tombol Hapus.




5.2.7 Tampilan Form %mbah Data Gejala

RTAINTY FACTOR GUNAMENDLAGNO AN PERSO {f
PADATORO TECHNO ROMPUTER TIEAMUTABERBASINWER

A

Kata Bijak Hari Ini

Jadiah kamu sepedi memori. Kamu bisa mensuport orang lain untuk ferus semangat menjalani hidup.

Input Data Gejala Kerusakan Komputer

Kode Gajala : /G011

Nama Gejala

Gambar 5.6 Tampilan Form Tambah Data Gejala

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data gejala kerusakan
komputer yang baru, Dimulai dengan mengisi Kode Gejala dan Nama Gejala.
Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan

proses gunakan tombol <<Kembali.
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5.2.8 Tampilan Halaman Tambah Data Pengetahuan

\(TOR GINA

[AGNOSM AERLSARAN FERSONALKOMPLTER

PADATOKO TECHNO R!..I.\ll’l_ [ER TILAMUTA BERBASISWEB

Kata Bijak Hari Ini

Jadilah kamu seperti memor. Kamu biss mensuport orang l3in untuk tenus semangat menjalan hidup

* Pengolahan Data Relasi

Jenis Kerusakan  :|[R001] Monitor rusak ¥

Daftar Gejala
¢ [GO01] Tembol Hidup tapi tidak ada gambar tampil di monitor
¥ [GO02] Terdapat garis horizontal vertical ditengah moaitor
[G003] Tidak ada tampilan awal bios
[G004] Muncul pesan error pada bios (isi pesan selalu berbeda tergantung pada kondisi tertenty)
[G005] Alarm bios berbunyi
[G006] Terdengar suara aneh pada HDD

Gambar 5.7 ?ampilan Halaman Tambah Data Pengetahuan
Halaman ini digunakan untuk menambah data pengetahuan yang baru,
dimulai dengan menentukan rule gejala dari kerusakan yang dipilih sebelumnya.
Setelah menentukan rule gejala dan kerusakan, Klik Simpan untuk menyimpan data

pengetahuan gejala dan jenis kerusakan yang dibuat.




5.2.? Tampilan Halaman View Data Nilai

ADIAGAOSA KERISARAN FERMOMAL'RON

L TER TILAMLTA BERBASIS Y

Kata Bijak Hari Ini

Komputer benas-benar tidak berguna. Mereka hanya bisa membarime jawaban. Computers are useless.
Thay can only ghvi you answers

Data Nilai kepastian (MB) & Nilai Ketidakpastian (MD)

= [ Jenis Kerusakan

@ copy 2019, Designed by.

Gambar 5.8 Tampilan Halaman View Data %ai
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Halaman ini digunakan untuk melihat data nilai kepastian (MB) dan nilai

ketidakpastian (MD) dan kerusakan komputer, dimulai dengan memilih jenis

kerusakan. Data vang ditampilkan yaitu No, Nama Gejala, Nila Kepastian (MB),

dan Nilai Ketidakpastian (MD). Untuk operasi penyimpanan data gunakan tombol

Simpan, untuk membatalkan proses gunakan tombol Batal.
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.2.10 Tampilan Halaman Ubah Nilai

GUNAMENDIAGNOM ARAN FERSONAL ROMPYTER (ke

N PADATOKO TECHNO KOMPUTER TILAMUTA BERBASIS WEB

Gejala Pengetahuan

Kata Bijak Hari Ini
’
L™ Penguasaan akan tehnologl mendatang akan membuat manusia senang dan pands:. Dengan sdanya
. MENNCICE MEEN BKEN MENJUSIN MBS SUrAM S#7a Kebodohan
4 ),
}-

=

<

* Data Nilai kepastian (ME) & Nilai Ketidakpastian (MD)

R001] Monitor rusak ¥

1 [C301] Tombeal Hidup tapd tidsk ada zamber ampi 4 monisor i | 0.4
2 [G302) Terdupor garis horizonsal vertical direnged moniner 09| 01 _
3 [GU03] Thdal afa vamplar avial oy 0.3 0.7
4 [(500<] Mnoul pesar: srar padn bies (s peaan sslaly berheds mrememmr pade knadis! peeyenta)

Gambar 5.9 Tampilan Ealaman Ubah Nilai
Halaman ini digunakan untuk mengubah data nilai kepastian (MB) dan nilai

ketidakpastian (MD) dari jenis kerusakan komputer. Dimulai dengan mengisi Nilai
MB dan MD yang baru. Untuk melanjutkan proses pengubahan klik tombol
Simpan, untuk membatalkan proses pengubahan klik tombol Batal.
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5.2.11 Tampilan Form Diagnosa

KAN PERSONALROMPLTRR (B

ILAMUTABERBASIS WEB

Kata Bijak Hari Ini
FE“;.. 31 2€an tennoiog! Mend: g a=an membuat manusia senang dan panda Den gan acanya

- tehnologi mesin akan menguLasal masa suram sena kebodohan
e

<

Masukkan Data
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Gambar 5.10 Tampilan Form Diagnosa
Halaman ini digunakan untuk melakukan proses diagnosa, yang dimulai
dengan mengisi data Nama dan Alamat. Untuk melanjutkan proses diagnosa Klik

Lanjut >>. Untuk membatalkan proses diagnosa, klik tombol << Batal.
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5.2.12 Tampilan Halaman Pertanyaan Gejala kerusakan computer

FERSONAL KOMPLTER (F

PADATORO TECHNO KOMPUTER TILAMUTA BERBASISAVER

Kata Bijak Hari Ini
Tekno hanys sebush alat Dalam ha! membuat anak — anak bekera sama dan memotvasi mereka,
pé QUL 18N yang terpanting

Silahkan Pilih Gejala !'!

Daftar Gejala
¥ [G001] Tombol Hidup tapi tidak ads sambar tampil di momitor
¥ [G002] Terdapat zariz horizontal/vertical ditengah monitor
[G003] Tidak ada tampilan awal bics
[CG004] Muncul pesan error pada bios (isi paan selalu berbeds tergantung pada kondisi tertentu)
[G003] Alarm bios berbunvi
[GD08] Terdenzar susrz anzh pada HDD
[G007] Sering terjsdi haneg/crazh zast menjalankan splikasi
[G008] Selalu scandizk ketika booting
[G002] Munenl pesse error 1aat manjalankan pama avau aplikasi grazis
[G010] Device driver inf: tidak rerdeteksi dalap: device maski deiver telak disnstal
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gambar 5.11 Tampilan Halaman Pertanyaan Gejala
Halaman ini digunakan untuk melakukan diagnosa kerusakan komputer.
Dimulai dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar gejala kerusakan yang
dialami, dengan mengklik gejala-gejala yang dialami. Untuk melanjutkan proses
klik Tombol Proses Diagnosa >>. Untuk membatalkan proses diagnosa klik tombol

Batal.




5.2.13 Tampilan View Data Hasil Diagnosa kerusakan computer

O TECHNO KOMPLTER []!..I\‘.H TABERBASIS

Dafiar Hasil diagnosa kerusakan pada komputer anda

Data Anda

Nama Ijan

Alamat : J1. Melati kabupaten Boalemo
Jam Diagnosa :05:39:11

Tanggal Diagnosa :Minggu, 6 Oktober 2019

HASIL DIAGNOSA KOMPUTER

5 ; - Tomhel Eidup tapn tidake ada sanbar taenpil di rmoaitor
Gl [RA01] Miomiter rusakc - Teadapat garis horizosnal vertical ditengah mositor
01 [RO02] Misenari naak tardetakss daiem danace Eiin dnver talab dunatal

Gambar 5.12 Tampilan View Hasil Diagnosa Kerusakan Komputer

Halaman i digunakan untuk melihat éata hasil diagnosa kerusakan
komputer, data hasil diagnosa yang ditampilkan yaitu data pemilik komputer yang
terdiri dari Nama, Alamat, Jam Diagnosa dan Tanggal Diagnosa. Serta data hasil
diagnosa yang terdiri dari No, jenis kerusakan, Nilai CF, dan Gejala yang komputer,
untuk mencetak laporan hasil diagnosa, klik gambar print yang berada pojok tengah

atas.
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5.2.14 Empilan Halaman Bantuan

Fata Bijak

Kata Bijak Hari Ini

Jadilah karmu sapert mamon. Kamu bisa mansuport orang lain unluk terse samangat manjalani hidup.

Cara Menggunakan Program

h Menu Diagnosa Untux mendiagnosa Henusakan Komputer.
rput Dats Perik
Flis Tomibed “Lanjut =" uniuk medenjulkan disgnesa Kerusakan Kempul
Pilibicentang) gejala-gejala yang tefjadi pada kompute
Hiix Tomiel "Proses Diagnosa »=" u melanjuixan proses disgnosa dengan odhan geis'a-gejala yang sudash dipdih

iz Garribar Printar untuk melanjusian =es pancatakan hasd diagnosa Kenmsakan Komputes

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Bantuan
Halaman ini digunakan untuk melihat data Bantuan dari cara penggunaan
program yang dibuat, data Bantuan yang ditampilkan yaitu langkah-langkah

bantuan cara Menggunakan diagnosa kerusakan komputer.
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5.2.15 Tampilan Halaman View Kata Bijak

Pengetahuan

Kata Bijak Hari Ini
’
s Komputer benar-banar tidak berguna. Mereka hanya besa membeénmu jawaban. Computers ane usalass
| A They can onfy give you answers
g .
%

+ Daftar Kata Bijak

ol Jadiish ke z=pem mamari Kann bizs mensupor orang 1l womk tams senaegar meanjstani hidep +] ¥
a2 Fooazputer benar-benar tidek berguna. Mareles hamve bizs memberimo jomban. Coamputers are usaless. Thay can caly give vou ” 0
P pmmmwwqmmﬂ:mummmxmmmmu a
. ey i Lo
i bush alst Dalzen amai— anak baloars vams dan mermotivas: merde, Ak tespe g b vang = (]
teTpaELTE. P o=

ambar 5.14 Tampilan Halaman View Kata Bijak
Halaman ini digunakan untuk melihat data kata bijak, data kata bijak yang
ditampilkan yaitu No, dan Isi Kata Bijak. Untuk menambah@ data kata byjak yang
baru klik Tambah Data Kata Bijak. Untuk mengubah data klik tombol Edit, untuk
melihat detail data klik tombol Tampil, untuk menghapus data kata bijak klik
tombol Hapus.
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5.2.16 Tampilan Form Tambah Kata Bijak

KO .I ECHNO KOMPUTER TIEAMUT:

Kata Fiijelk Hari Ini
Kompuler benar-benar §idak berguna. Mereka hanya bisa memberimu jawaban Computers are useless
They can only give you answers

AiA

;
’
>

Input Data Kata Bijak
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Gambar 5.15 Tampilan Form Tambah Kata Bijak
ﬁlaman ini digunakan untuk melihat data kata bijak, data kata bijak yang
ditampilkan vaitu No, dan Is1 Kata Bijak. Untuk menambahkan data kata bijak yang
baru klik Tambah Data Kata Bijak. Untuk mengubah data ﬁk tombol Edit, untuk
melihat detail data klik tombol Tampil, untuk menghapus data kata bijak klik
tombol Hapus.
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5.2.17 Tampilan Halaman Home User

PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR GUNA MENDIAGNO SA KERU SAKAN
PERSONAL KOMPUTER (PC)

Faktor kepastian (cerainty factor) diperkenalkan oleh Shorlliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN
Certanty Factor (CF) merupakan nilai parameter kinis yang diberdcan MYCIN untuk menunjukkan

besamya kepercayaan. Dalam menghadapi suatu masalah sering dilemukan jawaban yang tidak
memiliki kepastan penuh

Komputer

Komputer adalah alat yang dipakai uniuk mengolah data menurut prosedur yang lelah dirumuskan. Kata compuler pada awalnya
dipergunakan untuk menggambarkan orang yang perkeriaannya melakukan perhilungan artmetika. dengan atau tanpa alat bantu, tetapl
arfi kata ini kemudian dipindahkan kepada mesin itu sendiri Asal mulanya. pengolahan informasi hampir ekskiusif berhubungan dengan
masalah artmetika, tatapi komputer modem dipakai untuk banyak tugas yang tidak barhubungan dengan matematika

Sistem Pakar

Sislem pakar harus mampu bekeda dalam ketidakpastian. Sejumiah teori telzh ditemukan untuk menyelesaikan ketidakpastian, termasuk
ciantaranya probabillas Kasik (classical probabilty), probabditas Bayes (Bayesian probability), 1eor fuzzy Zadeh (Zadeh's fuzzy theory)
dan fakior kepastian {cedainty facler) Dafinisi menund David Mcllkster, certainly faclor adalah sualu metode untuk membukiikan
apakah suatu fakia itu pasti ataukah fidak pasfi yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat
cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti

Gambar 5.16 mpilan Halaman Home User
@ Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari user.
rdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yaitu menu Home, Diagnosa,
ntuan, dan Masuk. Masing-masing Menu tersebut memiliki kegunan yang

erbeda-beda.




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Toko Techno Komputer

Kabupaten Boalemo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1.

Penerapan Metode Certainty Factor Untuk Diagnosa kerusakan komputer dapat
direkayasa, sehingga membantu dan memudahkan pihak Toko Techno

Komputer dalam mendiagnosa kerusakan computer secara cepat.

. Dapat diketahui bahwa Penerapan Metode Certainty Factor Untuk Diagnosa

kerusakan komputer vang direkayasa dapat digunakan untuk mendiagnosa
kerusakan komputer. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan
dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G)
=CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika
sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan Aplikasi

diagnosa kerusakan computer yang tepat dan dapat digunakan.

6.2 Saran

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Penerapan Metode Certainty

Factor Untuk Diagnosa kerusakan komputer Di Toko Techno Komputer Kabupaten

Boalemo, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang

diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1.

Penulis berharap kepada pihak Toko Techno Komputer Kabupaten Boalemo
untuk dapat menggunakan aplikasi ini yaitu aplikasi diagnosa kerusakan
komputer untuk lebih mempermudah dalam mendiagnosa kerusakan computer
di Toko Techno Komputer.

Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan Aplikasi diagnosa

kerusakan komputer ini.
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